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ABSTRACT

This study is intended to determine the effect of the use of liguid manure from cattie
urine on plant height and vield of amaranth {Amaranthus sp) aged 23 days and determine
the dose of liquid manure from cattle wrine is most appropriate. Permentan
No. 2/Pert/HK . 060/2/2006 organic fertilizer is a fertilizer that is largely or entirely
composed of organic material derived from plants or animals that have been through the
process of engineering, can be solid or liguid organic material used mensumpai io improve
the physical, chemical, and biological soil (Suriadikarta, 2006},

Studies carried out in the Laboratory of Large Animal STPP Magelang. Used land
area of 10 m2 or a width of 2 mx 5 m length, by using the urine of caitle manure on the
growth or production of plant height and spinach. Beef cattle urine fertilizalion on plant
spinach is done at the age of 7 days after planting with a dose among others: TO (without
treatment), T with a dose of 125 mi /14 1 of warer, T2 with a dose of 250 ml /14 1 of water,
and T3 using doses of 275 mi /14 | of water. Study variables were plant height {cm) of
spinach by measuring from the base of the stem to the tip of the highest plant and spinach
crop production is calculated by weighing the spinach crop vields at the age of 25 davs.
Implementation of the study using a completely randomized design (CRD) with four
treaiments, fe; T0 as controls who were not given urine catrle, weatment (T1) is given
urine beef that has been fermented with dose (125 ml/14 T of water), treatment (T2) was
given at a dose aof fermented cow urine (2500 m! wrine/!4 I of water), treatment (T3) was
given a piece of cow urine fermentation with dose (375 mil urine /14 I of water} and do
replicates of each treatment 5 times so that the total number of 20 units experimental plots.

A review of the effect of the use of liguid manure from the urine of catile 1o high
plant growth or spinach (Amaranthus sp) showed that the effect of the use of liguid manure
Sfrom the urine of catile with different dose was highly significant (P <0,01) at TO (£ 12 622
em), TH (27144 em), T2 (£ 20.940 emy and T3 (£ 8.104 cm), while the fresh weight or
production plant spinach (Amaranthus sp) the age of 25 davs rhe results of the statistical
analysis ANOVA showed highly significant (P <0,01) in a variety of TO (£ 3.86 kg}, TT (=
1459 kgp, T2 (£ 979 kgl and T3 (x 183 kg). Study conclusion that a dose of liguid
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fertilizer from catile urine as much as {25 mf / 14 ] of water, is the best dose used for the
production of spinach plants 25 days to produce + 21.144 cm plant height, and production

of weighing + 14.59 ke /5 m’,

Keywords: Liguid fertilizers, organic, spinach

PENDAHULUAN

Permentan No.2/Pert/HK.060/2/2006
tentang pupuk organk dan pembenah
tanah, dikemukakan bahwa pupuk organik
adalah pupuk yang scbagian besar atan
seluruhnya terdiri atas bahan organik yang
berasal dari tanaman dan atau hewan yang
telah melalui  proses rekayasa, dapat
berbentuk padat atau cair yang digunakan
mensuplai bahan organik  untuk
memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi
tanah (Suriadikarta, 2006).

Urin temak sapi dapat dimanfaatkan
sebagai pupuk organik, hal ini sesuai
dengan pendapat (Susanto 2004) bahwa,
pupuk cair urin ternak sapi adalah baik
sebagal sumber hara tanaman, bahan ini
merupakan sumber pupuk yang dapat
dimanfaatkan dengan murah. Menyrut hasil
penelitian bahwa satu ekor ternak sapi
memproduksi rata-rata 5 liter urin setiap
hari (Ramadan, 2008), sampai saat ini urin
belum banyak dimanfaatkan sebagai pupuk
tanaman sccara terpisab dari feses, hal ini
discbabkan karena belum adanya informasi
mengenai  aplikasi vang tcpat dalam
pemupukan. Pemanfaatan urin sapi potong
sebagai pupuk organik cair salah satunya
untuk pupuk tanaman sayuran khususnya

tanaman  bayam, wurine mengandung
mikrobia dalam jumlab cukup guna
berperanan  dalam  proses  dekomposisi

bahan organik (Suriadikarta, 2006). Tujuan
dari penelitian ini adalah ingin mengetahui
pengaruh penggunaan pupuk cair dari urin
sapi potong terhadap tinggi tanaman dan
produksi tanaman bayam (dmaranthus sp)

urnur 25 hari dan mengetahui dosis pupuk
cair dari urine sapi potong yang paling
tepat.

Landasan Teori

Limbah ternak sapi adalah sisa
buangan dari  suatu  kegiatan  usaha
peternakan seperti usaha pemeliharaan
ternak, rumah potong hewan, pengolahan
produk temak, dan sebagainya. Limbah
tersebut meliputi limbah padat dan limbah
cair seperti feses, urin, sisa makanan,
embrio, kulit telur, lemak, darah, bulu,
kuku, tulang, tanduk, isi rumen, dan lain-
lain (Sihombing, 2000).

Urine adalah zat-zat yang diskresikan
melalui  ginjal, zat-zat yang didapatkan
didalamnya adalah 2at makanan yang sudah
dicerna, diserap dan bahkan sudah
dimetabolisme  dalam  sel-sel tubuh,
kemudian oleh satu dan lain hal dikelarkan
melalui ginjal dalam saluran urine. Sifat
fisik dan kimianya dipengaruhi oleh banyak
faktor (Parakasih, 2000).

Manfaat pupuk organik adalah
menambah zat atau unsur hara dalam tanah
yang rmiskin atau pun kurang subur,
memiliki kandungan unsur hara yang
kurang mencukupi bagi pertumbuhan
lanaman, schingga pemberian pupuk vang
bersifat organik secara langsung akan
mampu menambah unsur hara yang kurang
memadai  tersebut  serta memberikan
tambahan unsur hara baru yang belum ada
{Agung, 2008).

Manfaat wrin ternak sapi digunakan
dalem pembuatan pupuk organik cair dari
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urine ternak sapi potong karna didalam
limbah ternak masih mengandung zat mikro
organisme  yang  potensial  untuk
dimanfaatkan. Limbah ternak kaya akan
nutrient (zat makanan) seperli protein,
lemak, bahan eksirak tanpa nirogen
(BETN), vitamin, mineral, mikroba atau
biota, dan zat-zat yang lain (unidentified
subtances).  Limbah  temak  dapat
dimanfaatkan untuk bahan makanan temak,
pupuk organik (Nurtjahya dkk., 2006).

Fermentasi urin adalah  proses
produksi energi dalam sel dalam keadaan
anaerobik {tanpa oksigen). Secara umun,
farmentasi adalah salah satu  bentuk
respirasi aerobik, akan telapi terdapat
definisi  yang lebih  jelas  yang
mendefinisikan fermentasi sebagai respirasi
dalam lingkungan anaerobik dengan tanpa
akseptor elekiron eksternal (Wikipedia,
2013).

Pikiran Rakyat (2006), fermentasi
berasal dari bahasa latin ferfere yang
artinya mendidihkan, yaitu berdasarkan
ilmu kimia terbentuknya gas-gas dar suatu
cairan kimia yang pengertiannya berbeda
dengan air mendidik. Gas vang terbentuk
tersebut di antaranya karbondioksida {CQ;).
Fermentasi terbagi dua tipe berdasarkan
tipe kebutuhan akan oksigen yaitu tipe
aerobik dan anaerobik yaitu: 1.Tipe aerobik
adalsh fermentasi yang pada prosesnya
memerlukan oksigen. Semua organisme
untuk hidupnya memerlukan sumber encrgi

vang diperoleh dari hasil metabolisme
bahan pangan di mana organisme itu
berada. Mikroorganisme adalah organisme
yang memerlukan cnergi tersebut. Bahan
energi yang paling banyak digunakan
mikroorgastisme untuk tumbuh adalah
glukosa, dengan adanya oksigen maka
mikroorganisme dapat mencerna glukosa
menghasilkan air, karbondioksida dan
sejumlah besar energi. 2.Tipe anacrobik
adalah fermentasi vang prosesnya tidak
memerlukan oksigen. Beberapa
mikroorganisme dapat mencerna bahan
energinya tanpa oksigen, jadi hanya
sebagian baban energi itu dipecah yang
dihasilkan adalah sebagian dari energi,
karbondioksida dan air, termasuk sejumiah
asam laktat, asetat, etanol, asam volatile,
alkohol, dan ester.

Menurut Pramonosidi (2007} dalam
fermentasi urine sapi untuk dijadikan pupuk
cair, bahan-bahan yang diperlukan adalah:
urin sapi 100 liter, tepung lengkuas 1 kg,
tepung temu ireng 1 kg, tepung jahe 1 kg,
tepung kencur 1 kg, tepung kunyit | kg,
tepung sambiloto/wimbo 1 kg, bawang
putih 0,5 kg, jeringau 0,1 kg, bangle 0,1 kg,
tetes 2 liter dan EM, pertanian 50 ml.

Hasil analisa laboratorium terhadap
sifat urine sapi sebelum dan sesudah
difermentasi dapat dijelaskan dari hasil
penelitian Naswir (2003), yang dapat dilihat
pada Tabel 1.

Tabel 1. Beberapa Sifat Urin Ternak Sapi Sebelum dan Sesudah Difermentasi
Perlakuan N P K Ca Mg Fe Zn Warna
Scbelum Fermentasi 1,1 65 09 1,1 0,2 3726 101 Kuning
Sesudah Fermentasi 27 1.5 1.3 5,8 4,2 7692 624 Hitam
Sumber; Naswir (2003}
Menurnt Susanto (2004) pupuk cair sumber unsur hara tanaman. Melahi

urine adalah pupuk yang baik sebagai

pengumpulan pupuk cair yang baik, maka
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bahan ini merupakan swmber pupuk yang
dapat dimanfaatkan dengan harga murah.

Jenis dan kandungan unsur hara yang
terdapat pada urine cair ternak dapat dilihat
pada Tabel 2.

Tabel 2. Kandungan Hara Kotoran Ternak Cair

Kandungan hara (%5) K.adar air
Nama Ternak N P K (%)
Sapi 1.00 0,50 0,50 92
Kambing 1.30 0,13 1,80 85
Domba 1,35 0,05 2,10 85
Ayam 1,00 0,80 0,40 55
Kerbau 1,00 0,15 1,50 92

Sumber: Marsono dan Sigit (2002)

Pemanfaatan suaty limbah usaha
peternakan terutama ternak sapi potong,
limbah  ternak  seperii, wurin  dapat
dimanfaatan sebagai pupuk organik cair,
perlu  adanya perlakuan atau proses
fermentasi, sehingga dapat di aplikasi pada
tanaman bayam. Pemanfaatan tersebut juga
menghasilkan nilai tambah yang bernilai
ekonomis, serta pemanfaatan lain adalah
penggunaan urine dar  termak untuk
campuran dalam pembuatan pupuk cair
maupun peaggunaan lainnya. Bertolak dari
kegunaan dan prinsip ekologi  dari
penggunaan pupuk cair dari urine ternak
sapi tersebut, serta dapat menekan aktivitas
hama dan penyakit, pertumbuhan dan
produksi tanaman bayam dapat meningkat
baik kualitas maupun kuantitasnya, selain
itu penggunaan pupuk cair dari urin ini juga
ramah lingkungan { Anomin, 2012).

Peranan utama kandungan nitrogen
bagi tanaman bayam adalah untuk
merangsang pertumbuhan secara
kescluruhan, khususnya batang, cabang,
dan daun. Sefain itu, nitrogen pun berperan
penting dalam pembentukan hijau daun atau
krolofil yang sangat berguna dalam proscs
fotosintesis.  Fungsi  lainnya  ialah
membentuk protein, lemak, dan berbagai
persenyawaan  organik  lainnya (Detik

Forum, 2008}, Selanjutnya Wibowo (2008}
menyatakan bahwa, khusus lmnbah ternak
car berupa wurin  sapi juga dapat
dimanfaatkan sebagai perangsang
perkembangan tanamarn karcna
mengandung hormon. Limbah ini sebaiknya
diberikan menjelang atay sebelum waktu

tanam dengan mengencerkannya terlebih
dahulu.

MATERI DAN METODE

A. Lokasi dan Waktu Pengkajian
Pengkajian dilaksanakan di STPP
Magelang di Laboratorium Ternak Besar
pada tanggal Maret sampai dengan 20 Juli
2012

B. Materi Kajian

Materi kajian adalah pengaruh pupuk

cair uring sapi yang terdiri dari {urin sapi 10
liter, lengkuas 2 ons, kunyit 2 ons, temu
ireng 2 ons, jahe 2 ons, kencur 2 ons,
sambiloto 2 ons, dan EM-4 50 ml) terhadap
tinggl tanaman dan produksi tanaman
bayam (amaranthus sp) umur 25 hari
Sedangkan alat vyang digunakan:

ember 1 buah, pengaduk 1 buah, saringan 1
buah, botol bekas 5 buah, drum plastik 2
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buah, timbaogan 1 buah, dan blender |

buah.

C. Metode
1. Metode Pelaksanaan Kajian

Kajian dilaksanakan di Laboratorium
Ternak Besar STPP Magelang. Lahan
digunakan seluas 10 m® atau lebar 2 m x
panjang 5 m, dengan menggunakan pupuk
urin dari sapi potong terhadap pertumbuhan
atau tinggi dan produksi tanaman bayam.
Adapun kegiatan yang dilakukan meliputi:

a.

62

Pengolahan lahan dibuat
bedengan/pctak dengan lebar 1 m
dan panjang 1 m (luas tiap
bedcngan 1 m’) sebanyak 20
bedengan atau pctak pernbuatan
saluran drainase 30 ¢m di antara
bedengan petak.

Proses fermentasi pupuk cair,
urin sapi potong murni yang
sudah disaring masuk dalam
drum kemudian ditambah dengan
lengkuas, kunyit, temu ireng,
jahe, kencur, sambiloto yang
tclah di  blender, kemudian
dicampurkan dengan EM4 dan
dilakukan pengadukan pagi dan
sore, Drum ditutup rapat dan
proses fermentasi membutuhkan
waktu selama 14 hari
{Pramonosidi, 2007).

Perlakuan benih bayam dengan
dicampur dengan abu. Benih
bayam vyang digunakan dalam
kajian adalah sebanyak 20 gr
dicampur dengan abu dapur 2000
gr serta diaduk sccara merata dan
kemudian benih siap untuk
ditanam/taburkan pada petak
bedengan yang telah tersedia.
Penanaman  langsung  pada
bedengan atan petak tanpa
adanya perlakuan penyemaian

henih, biji bayam sudsh
dicampur abu disebarkan
langsung di atas bedengan ataun
petak dengan jarak antara barisan
20 cm dan arahnya membujur
dari barat ke timur. Setelah
disebarkan, benih segera ditutup
dengan tanah halus dan disiram
hingga cukup basah, penanaman
dilakukan pada pagi hari.
Pemeliharaan tanaman bayam
adalah pada  fase  awal
pertumbuhan, dilakukan
penyiraman rutin dan intensif 1-2
kali sehari apabila tidak ada
hujan., Waktu yang paling baik
untuk  penyiraman  tanaman
hayam adalah pagi atau sore hari.
Penyiraman dengan
menggunakan  getnbor  yang
disiramkan secara merata pada
tanaman. Pcnggemburan tanah di
sekitar tanatman sambil
membuang gulma dan
membunuh  hama  disekitar
tanaman bayam.

Pemupukan urin sapi potong
pada tanaman bayam dilakukan
pada umur 7 hari setelah tanam
dengan dosis antara lain: TO
{Tanpa pertakuan), T1 dengan
dosis 125 ml/14 1 air, T2 dengan
dosis 250 ml/14 ! air, dan T3
menggunakan dosis 275 ml/14 1
air,  Penyemprotan  dengan
menggunakan  hand  sprayer
dengan cara disemprot merata
pada tanaman.

Pasca panen pada saat tanaman
bayam berumur 25 hari setciah
tanam.
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2. Variabel Kajian

Variabel yang diamati dalam kajian
ini adalah: a. Tingg! tanaman {cm) bayam
dengan cara mengukur dari pangkal batang
sampai ujung tanaman tertinggi. b. Produkst
tanaman bayam di hitung dengan cara
menimbang hasil panen tanaman bayam
pada umur 25 hari.

3. Pelaksanaan Kajian

Pelaksanaan  kajian  menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4
perlakuan yaitu: TO sebagai kontrol yang
tidak diberi urin sapi potong, perlakuan
(T1) diberikan urine sapi pelong yang
sudah difermentasi dengan dosis (125 ml
/14 1 air), perlakuan (T2) diberi urin sap
fermentasi dengan dosis (250 ml urin /14 1

Tabel 3. Rancangan Perlakuan dan Ulangan

air), perlakuan (T3) diberi urin sapi potong
fermentasi dengan dosis (375 ml urin/14 1
air) dan dilakukan ulangan masing-masing
5 kali perlakuan sehingga jumlah
keseluruhan 20 satuan petak percobaan.

4, Rancangan Penelitian

Pengaruh penggunaan dosis pupuk
cair dari urin sapi potong terhadap tinggi
dan produksi tanaman bayam diaplikasikan
menggunakan sistem Rancangan Acak
Lengkap {RAL} searah dengan 4 perlakuan
(trecimen) masing-masing perlakvan antara
lain: (T, T1, T2, T3), menggunakan media
bedengan atau petak sebanyak 20 uni,
masing-mmasing 1 m* dengan ukuran 100 x
100 ¢m”. Pelaksanaan periakuan {freaimen)
dan ulangan dapat dilihat pada Tabel 3.

ul Perlakuan
angad To Tl T2 T3
1 TOUI TiU1 T2L1 T3
2 TOUZ TIL2 T202 T3L12
3 TOU3 TIU3 T3U3 T3U3
4 TOU4 TIiU4 T2U4 T34
5 TOUS T1U5 T2U5 T3UJ5

5. Metode Pengumpulan Data

Data diambil dar1 hasil tanaman
bayam pada masing-masing bedengan
menggunakan Rancangan Acak Lengkap
(RAL) dengan empat perlakuan dan lima
kali ulangan masing-masing perlakuan (TO,
T1, T2, T3) dan menggunakan 20 bedengan
atau petak masing-masing | m’. Kemudian
dilakukan  pengukuran  vaitu dengan
perlakuan berdasarkan dosis pemberian
pupuk cair dari urin sapi petong. melakukan
pengamatan  langsung  terhadap tinggi
tanaman bayam dan jumlah produksi
tanaman bayam.

6. Metode Analisis Data

Metode analisis data vang digunakan
adalah analisis of variance (Anova), dan
jika terjadi perbedaan antar percobaan,
maka untuk mcngetabui percobaan vang
menunjukkan perbedaan maka digunakan
metode Dunret’t dengan taraf signifikansi
0,5%. Untuk  pelaksanaan  analisis
mcnggunakan bantuan program Siatistical
Product and Service Solutions (SPSS) 15,

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil kajian pengaruh penggunaan

pupuk cair dari urin sapi potong terhadap
pertumbuhan atau tinggi tanaman bayam
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dan berat scgar atau produksi tanaman
bayam (Amaranthus sp) umur 25 hari
adalah sebagai berikut.

A. Tinggi Tanaman Bayam

Hasil  analisis  statistik Anova
menunjukkan bahwa pengaruh penggunaan
pupuk cair dari uring sapi potong dengan
dosis yang berbeda TO, T1, T2 dan T3
berpenganih sangat nyata (P<0,01) terhadap
tinggl tanaman bayam {4 maranthus sp.

Tabel 4. Rata-rata Tinggi Tanaman (cm)
Petlakuan Ulangan
1 2 34 5 Jumlah Rata-rata

To 13,62 12,32 11,59 11,86 13,72 63,11 12,622°

Ty 19,84 21,83 22,06 22,05 19,94 105,72 21,144"
T» 18,22 22,06 21,81 20,69 21,92 104,70 20,940

T; 9,31 6,79 7,34 7,24 9,84 40,52 8,104

Keterangan: (a b dan ¢ } Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan

perbedaan yang nyata (P < 0,05)

Berdasarkan analisis staristik
menunjukkan bahwa: a. TO berbeda nyata
terhadap T1, T2, dan T3 (P<0,05), b. Ti
berbeda nyata terhadap TO dan T3
(P<(,05), dan tidak berbeda nyata terhadap
T2, ¢. TZ berbeda nyata terhadap T¢ dan T3
(P<0,05), sedangkan terbadap T1 tidak
berbeda nyata (P>0,05). T3 berbeda nyata
terhadap T, T1 dan T2 (P<0,0%).

Hasil tersebut menunjukkan
pemberian pupuk urin sapi potong dengan

anjuran dosis yang berbeda (T0), (TD),
(T2), dan (T3), ada perbedaan nyata
(P<0,05) terhadap tinggi tanaman bayam.
Pada perlakuan TO tinggi tanaman bayam +
12,620 em, T1 tinggi tanamar bayam =
21,144 ¢m, T2 tingggi tanaman bayam +
20,940 cm, sedangkan T3 tinggi tanaman
bayam + 8,104 cm dapat dilihat pada
Gambar | dibawah ini.

uTY O

T @TE

Pertakuan

Gambar 1. Grafik tinggi tanaman bayam umur 25 hari
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Pertumbuhan tinggg: tanaman bayam
TO sebagai kontrol dari T, Tz dan T hal ini
menunjukan bahwa adanva perbedaan
tinggi {cm) tanaman bayam, Peningkatan
pertumbuban tinggi tanaman bayam pada
T, dan T; hal ini kemungkinan disebabkan
karena:

1. Pemberian dosis pupuk sesuai dengan
anjuran diperlukan bagi tanaman
bayam, hal ini sesuai dengan
pendapat Pramonosidi (2007)
menyatakan bahwa, cara penggunaan
pupuk organik cair dan aplikasi untuk
tanaman, dosis yang dianjurkan
adalah dosis pupuk cair urin sapi
potong vang digunakan 250 ml
dicampur dengan 14 liter air
disemprotkan secara wmerata pada
bagian tanaman.

2. Kandungan pupuk yang digunakan
pada dosis diatas {perlakuan T1 dan
T3} mempunyai kandungan N.P.K
yang sesuai dengan kebutuhan
tanaman, hal ini sesuai dengan
pendapat Anmas (2007) menyatakan
bahwa, urine ternak sapi yang diclah
menjadi pupuk cair kaya akan unsur
N, P, K vang dibutuhkan tanaman
dalam pcmbentukan batang, daun
untuk tumbuh dan makin hijau serta
menghindari serangan hama daun,
karena banyak kandungan unsur hara
makro pada kotoran atan limbah
ternak berbentuk padat dan cair,

3. Pupuk yang digunakan smerupakan
pupuk organik karena hasil campuran
dari: a. Urin sapi potong (10 Ur)
mengadung unsur nitrogen (N) pospor
(P) dan kaliom {K), b. Lengkuas (2
ons) mempunyai kandungan minyak
atsiri dan xantorizal bermanfaat
schagali pcmacu pertumbuhan  dan
produksi tanaman, ¢. Kencur {2 ons)
mempunyai  kandungan  berupa

minyak atsirt, turmeron, zink beren,
kencur juga bermanfaat sebagai daya
tahan tubuh, memacu pertumbuhan
tanaman, d. Temu ireng (2 ons)
mempunyai kandungan minyak atsiri
dan xantorizal, e. Jahe (2 ons)
mempunyal kandungan zink beren,
Twrmeren, curcumin,  bermanfaat
scbagai daya tahan tubuh serta anti
bakteri, £ Kunyit {2 ons) bermanfaat
scbagal  anti  bakteri, pemacu
pertumbuhan, g Samiloto
(Andrographis panicuiata) (2 ons)
mempunvai Kandungan fagositosis
leukosit, jenis senyawa lakton utama,
vaitu deoksiandrografolida,
neoandrografolida dan
didehidroandrografolida bermanfaat
sebagai antiseptik. Menurut Muhlisin
(1999) mengatakan bahwa, komoditas
temu-tenuan  dan  empon-empon,
sudah dikenal oleh masyarakat
masing-masing komocditas, budidaya,
manfaat, dan beberapa khasiatnya
dapat mendatangkan  pendapatan
tambahan bagi petani dan keluarga
serta devisa bagi negara.

Sutanto (2006) menyatakan bahwa,
gambaran umum pupuk organik
merupakan: a. Sumber makanan bagi
tanaman dan tanah, b. Seclain
Nitrogen, Pospor dan Kalivm (NPK)
pupuk organik juga mengandung
unsur hara vang lain, c. Memperbaiki
stuktur  atau  tckstur tanah, d.
Pertumbuhan tanaman memperoleh
perlindungan dari pestisida alami.

Sclanjutnya  Setjamidjaja  dan
Wirasmoko (2000), nitrogen berperan
dalam  merangsang  pertumbuhan
vegetatif sehingga tanaman tumbuh
tinggi, sedangkan Morgan (1999) dan
Aprianto  (2008) dalam Agromedia
(2007) menyatakan bahwa, nitrogen
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merupakan unsur penting dalam
pertumbuhan dan membudidayakan
tanaman dapat mengalami
pertumbuhan cepat apabila kebutuhan
hara tanaman tersecbut tcrsedia dalam
jumlah yang cukup. Raihan dan
Nurtirtayani  (2001)  mengatakan
bahwa, kandungan nitrogen total
tanah mengalami peningkatan dengan
pembertan pupuk organik. Pori tanah
vang lebih besar akan meningkatkan
perkembangan akar, dan kemampuan
akar menyerap air dan unsur hara
pada  akhirnya mempengaruhi
pertumbuhan serta hasil produksi
tanamag.

4, Kandungan EM; dalam pupnk
membanty  mempercepat  proses
pembuatan pupuk dan meningkatkan
kualitasnya, selain itn EM, juga dapat
bermanfaat memperbaiki struktur dan
tekstur tanah menjadi lebih baik, serta
menyuplai  unsur  hara  yang
dibutuhkan tanaman dengan
demikian, pcngguaazn EM, akan
membuat tanaman lebih subur, sehat
dan relatif tahan terhadap serangan
hama dan penyakit.

Menurut Indriani dan Hety (2007)
menyatakan bahwa, manfaat EM,; bagi
tanaman dan tanah antara lain: a.
Mcemperbatki sifat fisik, kimia, dan biologi
tanah, b. Menyediakan unsur hara yang
dibutuhkan rtanaman, ¢ Meayehatkan
tanaman, meningkatkan produksi tanaman,
dan megjaga kestabilan produksi, d.
Meningkatkan  kualitas bahan orgamk
sebagai pupuk.

Pada perlakuan T3, pertumbuban
tanaman bayam sangat kerdil atau pendek
(+8,1 cm) dibandingkan dengan TQ (+12,52
cm), hal ini disebabkan kemungkinan
pemberian dosts pupuk urine lebih banyak

atau tidak sesuai dengan anjuran lebih besar
dari 250 ml/14 ltr air, kemungkinan
kandungan nitrogen terlalu tinggi.

Peranan utama nitrogen bagi tanaman
adalah untuk merangsang pertumbuhan
secara keseluruhan, khususnya batang,
cabang dan daun, Tanaman kekurangan
unsur nitrogen maka gejala yang timbul
adalah dann pucat kekuning-kuningan,
nitrogen  penting untuk membangun
material tanaman, merangsang tumbuhnya
vegetatif yang cepat schingga tanaman
tumbuh tinggi dan memiliki warma hijau
sehat. Nitrogen adalah pembentuk utama
protein yang menyusun profoplasma dari
satu tanaman dan bahan vang membentuk
tubuh tanaman, khususnya batang dan daun
tanaman. Akibat dari kekurangan unsur
pospor (P) pada tanaman  adalah
perkembangan akar menjadi techambat dan
batang menjadi kurus (Detik Forum, 2(8).

Pemupuk organik adalah ketersediaan
pupuk yang mempunyai kandungan
nitrogen (N) adalzh merupakan unsur hara
utama bagi pertumbuhan tanaman, apabila
kekurangan unsur nirogen menyebabkan
terhambatnya pertumbuhan vegetatif pada
tanaman, hal ini sesuai dengan pendapat
Pratikno (2001} menyatakan bahwa,
pemupukan otrganik adalah ketersedian
pupuk mempunyai kandungan unsur
nitrogen yang banyak dipunakan pada
tanaman sayurat-sayuran.

B. Produksi Tanaman Bayam

Hasil analisis statistik anova dan
berbagai perlakuan TQ (kontrol), T1, T2
dan T3 menunjukkan bahwa, pengaruh
penggunaan pupuk cair dari urin  sapi
potong  terhadap  produksi  tanaman
berpengaruh sangat nyata (P<0,01) tcrhadap
produksi berat segar tanaman bayam umur
25 hart.
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Tabel 5. Rata-rata Produksi Tanaman Bayam (kg)

Perlakuan 1 5 Uia;:lgan 2 5 Jumlah Rata-rata
TO 3.44 6,01 3,01 2.46 438 82,24 3,86°
Ti 14,03 13,07 16,62 12,91 16,36 72,99 14,59
T2 7.92 .14 9,29 1007 13,53 44,95 9,79"
T3 2,6 1.43 2,4 1,32 1,52 9,27 1,85°

Keterangan: (a b dan c) Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan

perbedaan yang nyata (P<0,05).

Berdasarkan analisis statistik
menunjukkan bahwa: 1. TO berbeda nyata
tethadap T1 dan T2 (P<0,05), sedangkan
dengan T3 tidak berbeda nyata (P>0,03), 2.
T1 berbeda nyata terhadap TO, T2 dan T3
(P<0,05), 3. T2 berbeda nyata terhadap T0,
T1 dan T3, (P<0,05), 4. T3 berbeda nyata
terhadap T1 dan T2 (P<0,05), sedangkan
dengan TO tidak berbeda nyata (P>0,05)

Hasil tersebut menunjukkan
pemberian pupuk urine sapi potong dengan
dosis yang berbeda (T1), (T2), dan (T3),
ada perbedaan nyata {P<0,05) terhadap
produksi tagaman bayam umur 25 hari.
Untuk lebib jelasnya, grafik rata-rata
produksi tersebur dapat dilihat pada sajian
Gambar 2 berikut:

20 -
15 e I
) 10
Jumiah produksi a.7e
tanaman bayam
5
Ll BT WTZ
llus
()] p—p— L oy a™ =T
Parlakuan

Gambar 2. Nilai rata-rata produksi tanaman bayam umur 25 hari

Pada perlakuan T1, produksi tanaman
bayam (+14,59 kg/5 m’) dan T2 produksi
tanaman bayam (#9,79 kg/5 m’),
menunjukkan adanya peningkatan produksi
tanaman dibandingkan dengan T0 (kontrol},
sedangkan pada T3 produksi tanaman
bayam (1,85 kg/5 m®), menunjukkan
penurunan  produksi tanaman bayam
dibandingkan dengan TO  {kontrol).
Peningkatan produksi tanaman bayam pada

umur 25 hari pada perlukan T1 dan T2
kermungkinan disebabkan pupuk yang
digunakan termasuk pupuk organik yang
banyak mengadung unsur hara (N,P,K), hal
ini sesuai dengan pendapat Murbandono
(2006), tujuan pemupukan adalah untuk
menambah hara tanaman agar dapat diserap
oleh tanaman schingga menghasilkan
pertumbuhan dan produksi yang tinggi,
karena tercukupinya kandungan unsur-
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unsur hitrogen, pospor dan kalium (NPK)
yang terdapat dalam pupuk cair dari urin
sapi potong.

Makin banyak pupuk organik yang
diberikan, maka kondisi tanah akan makin
baik diantaranya struktur, fisik, kimiawi
dan biologis tanah dengan demikian
penyerapan hara olch perlakuan tanaman
makin intensif, jika kosentrasi hara dalam
tanaman sangat tercukupi, maka laju
pertumbuhan  dan  produksi meningkat
schingga  tanaman  menjadi  subur
{Agromedia, 2007).

Peningkatan produksi tanaman bayam
segar setiap perlaknan diduga akibat dosis
pumupukan yang berbeda-beda, dimana
dan tiap perlakuan mempunyai kandungan
unsur nitrogen, fosfor, dan kalium yang
berbeda-beda. Akan tetapi dapat kita lihat
disini bahwa pupuk cair urin sapi potong
memang sangat dibutubkan oleh tanaman
bayam untuk dapat membantu proses
pertumbuhan yang optimal dan prodeksi
yang tinggi, sesuai dengan pcndapat Syarif
dan Sumoprastowa (1982) bahwa, tujuan
pemupukan adalah untuk menambah hara
tanaman agar dapat diserap oleh tanaman
sehingga menghasilkan pertumbuhan atau
tingg: tanaman dan produksi tanaman tinggi
atau meningkat.

Pupuk organik yang digunakan scsuia
dengan dosis yang dianjurkan, hal ini sesuaj
dengan pendapat Pramonosidi  {2007)
menyatakan bahwa, cara penggunaan pupuk
organik cair dan aplikasi untuk tanaman,
dosis yang dianjurkan adalah dosis pupuk
yang digunakan 250 ml dicampur dengan
14 liter air disemprotkan secara merata
padla bagian tanaman,

Simamora dan  Saludik  (2006)
menyatakan bahwa, pemakaian pupuk
sangat dianjurkan karena dapat
memperbaiki  produktifitas  tanah, baik

secara fisik, kimia, maupun biologi tanah.

Secara fistkk pupuk cair dari urine sapi
potong bisa menggemburkan  tanah,
memperbaiki  aerase dan drainase dan
meningkatkan pengikatan antar partikel dan
kapasitas mengikat air.

Perlakuan T3  produksi  tanaman
bayam (+1,85 kg/ 5 m"} adanya penurunan
hasil sangat jauh berbeda bila dibadingkan
dengan perlakuan TO (kontrol), hal ini
disebabkan kerena pemberian dosis lebih
banyak (375 ml/14 ltr air) atau tidak sesuia

dengan dosis  anjuran, kemungkinan
kandungan nitrogen terlalu tingg:.
Hasil  penelitian  Raihan  dan

Nurtirtayani  (2001) menyatakan bahwa,
kandungan Nitrogen total tanah mengalami
peningkatan dengan pemberian  pupuk
organik. Pori tanah yang lebih besar akan
meningkatkan perkembangan akar, dan
kemampuan akar menyerap air dan unsur
hara  yang pada  akhirnya  dapat
mempengaruhi  pertumbuhan  serta  hasil
produksi tanaman.

Peranan utama nitrogen bagi tanaman
adalah untuk merangsang pertumbuhan
secara keseluruhan, khususnya batang,
cabang dan daun. Tanaman yang
kekurangan unsur nitrogen (N) maka gejala
yang timbul adalah daun pucat kekuning-
kuningan,  nitrogen  penting  untuk
membangun material tanaman, merangsang
tumbuhnya vegetatif yang cepat sehingga
tanaman tumbuh tinggi dan memiliki wama
hijau sehat. Nitrogen adalah pembentuk
utama protein yang menyusun protoplasma
dari satu tanaman dan bahan yang
membentuk  tubuh  tanaman, khususnya
batang dan daun tanaman. Akibat dari
kekurangan unsur pospor (P) pada tanaman
adalah  perkembangan akar menjadi
terhambat dan batang menjadi kurus (Detik
Forum, 2008).
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KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Hasil  kajian pepelitian  pada
pelaksanaan  STPP  uatuk  mengetahui
pengaruh penggunaan pupuk cair dari urin
sapi potong terhadap produksi tanaman
bayam (dmaranthus sp) umur 25 hari dapat
disimpulkan bahwa dosis pupuk cair dari
urine sapi potong sebanyak 125 ml/14 1 air,
merupakan dosis terbaik yang digunakan
untuk produksi tanaman bayam 25 hari
dengan menghasilkan tinggi tanaman rara-
rata +21,14 c¢m, dan produksi sebanyak
rata-rata = 14,59 kg/5 mr’.

Saran

Paket teknologi tersebut  dapat
digunakan sebagai materi penyuluhan pada
kelompok tani yang membutuhkan.
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